BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan Hasil Penelitian
1. Penyelenggaraan pembelajaran PAI Sekolah Dasar di Kecamatan Wonocolo
Surabaya
Pertama, guru dalam mengelola pembelajaran PAI sekolah dasar di
Kecamatan Wonocolo Surabaya cenderung terfokus kepada pengembangan aspek
kognitif saja. Kedua, dalam melaksanakan penilaian, guru PAI sekolah dasar di
Kecamatan Wonocolo Surabaya hanya fokus mengukur aspek kognitif siswa saja.
Ketiga, guru PAI sekolah dasar di Kecamatan Wonocolo Surabaya masih terjebak
dalam dualisme penggunaan KTSP dan Kurikulum 2013.
2. Pengembangan Model Pembelajaran Quantum Moral Islam Pada Mata Pelajaran
PAI sekolah dasar di Kecamatan Wonocolo Surabaya
Model Pembelajaran Quantum Moral Islam yang dikembangkan
berangkat dari potensi kecerdasan jasmani dan potensi kecerdasan emosi yang
terdapat dalam surat Ali-‘Imran ayat 159 dan surat An-Nahl ayat 78. Isi
kandungan ayat tersebut diartikulasikan menjadi sebuah model pembelajaran
dengan diperkuat teori-teori pembelajaran yang sedang berkembang sehingga
menjadi model tentatif.
Berdasarkan dasar normatif dan dasar teoretik tersebut, maka
dikembangkan Model Pembelajaran Quantum Moral Islam yang terdiri dari tiga

tahap yaitu: pertama tahap kegiatan awal (pengenalan konteks), kedua tahap
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kegiatan inti (objektivikasi, internalisasi, dan eksternalisasi), dan ketiga tahap
kegiatan penutup.
Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Moral Islam Pada Mata Pelajaran PAI
Sekolah Dasar di Kecamatan Wonocolo Surabaya

Pada kegiatan uji validasi yang dilaksanakan di empat sekolah yang
menggunakan kategori berbeda menunjukkan kecenderungan tingginya perolehan
skor kelompok sekolah eksperimen (SD-KE) yang mempergunakan Model
Pembelajaran Quantum Moral Islam jika dibandingkan dengan kelompok sekolah
kontrol (SD-KK) yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Didasarkan pada temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran
Quantum Moral Islam efektif untuk menanamkan nilai moral peserta didik.
Keunggulan dan keterbatasan Model Pembelajaran Quantum Moral Islam Pada
Mata Pelajaran PAI Sekolah Dasar di Kecamatan Wonocolo Surabaya

Di antara keunggulan-keunggulan Model Pembelajaran Quantum Moral
Islam adalah: Pertama, membangun ikatan emosional antara guru dengan siswa.
Kedua, memberikan motivasi kepada siswa, sehingga siswa merasa senang,
bergairah dan siap (readiness) untuk menerima pembelajaran. Ketiga,
menanamkan nilai moral kepada siswa. Adapun Kketerbatasan Model
Pembelajaran Quantum Moral Islam adalah: Pertama, sulit melakukan kontrol
karena banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan sikap siswa. Kedua,

keberhasilan pembentukan moral tidak bisa dievaluasi segera.
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B. Implikasi Hasil Penelitian dan Pengembangan
Pada penelitian pengembangan Model Pembelajarn Quantum Moral Islam
pada mata pelajaran PAIl Sekolah Dasar di Kecamatan Wonocolo Surabaya ini
terdapat dua implikasi penelitian yaitu implikasi teoritis dan implikasi praktis.
1. Implikasi Teoritis

Model Pembelajaran Quantum Moral Islam yang dikembangkan melalui
penelitian dan pengembangan ini menghasilkan teori baru pendidikan karakter
tentang pembelajaran quantum moral yang terdiri dari tiga komponen yaitu: moral
knowledge (ilmu pengetahuan yang bermuatan moral), moral emotions (emosi-
emosi yang bermuatan moral), dan moral behaviour (perilaku yang bermuatan
moral).

Teori pendidikan karakter tentang pembelajaran quantum moral dapat
didefinisikan sebagai kegiatan pembelajaran untuk melejitkan proses
obyektivasi, internalisasi, dan eksternalisasi komponen karakter yang baik yaitu:
moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan tentang
moral), dan moral action (perbuatan/tindakan moral), melalui aktivitas belajar
siswa dengan cara mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata
yang dialami siswa, sehingga siswa senantiasa memahami ilmu pengetahuan yang
bermuatan moral (moral knowledge), merasakan emosi-emosi yang bermuatan
moral (moral emotions), dan berperilaku berlandaskan nilai-nilai yang bermuatan
moral (moral behaviour).

Berikut ini konstruk bangunan atau peta konsep bagaimana elaborasi

berbagai teori sehingga menjadi satu kesatuan yang melahirkan teori baru
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pendidikan karakter tentang pembelajaran quantum moral diuraikan dalam: a.

konstribusi penelitian pada konfigurasi teori yang ada, dan b. alasan teori

dimodifikasi jadi teori baru, sebagai berikut:

a. Konstribusi penelitian pada konfigurasi teori yang ada, yaitu:

Teori pembelajaran kuantum mendukung terjadinya kegiatan obyektivasi
yaitu interaksi sosial siswa di dalam kelas yang ditindaklanjuti dengan
kegiatan interpersonal sehingga siswa memperoleh pengetahuan tentang
moral (moral knowing) yang dipandang baik dan benar.

Potensi kecerdasan emosi (qalb, dhawg, shadr, fu’ad, lubb) mendukung
terjadinya kegiatan internalisasi yaitu pendidikan nilai yang sasarannya
adalah sampai pada pemilikan nilai yang menyatu dalam kepribadian dan
karakter siswa yang berlandaskan emosi (moral feeling).

Potensi kecerdasan jasmani (melihat, menganalisis, dan merangkum)
mendukung terjadinya kegiatan eksternalisasi yaitu dimana dari aktivitas
belajar tersebut, siswa diharapkan mampu mentransformasi nilai-nilai

moral dalam bentuk tindakan/perbuatan (moral action).

b. Alasan teori dimodifikasi jadi teori baru, yaitu:

Untuk mendukung terjadinya interaksi sosial siswa dalam dunia
intersubyektif ~ yang  dilembagakan atau  mengalami  proses
institusionalisasi di dalam kelas (obyektivasi) dibutuhkan adanya dimensi
ilmu pengetahuan yang bermuatan moral (moral knowledge) dalam

kegiatan pembelajaran kuantum.
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= Peserta didik atau siswa belajar bagaimana mengolah segala perasaan
(feeling) dan emosi (emotion) yang membentuk kepribadiannya
(internalisasi). Untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembentukan
kepribadian peserta didik, dibutuhkan potensi kecerdasan emosi melalui
dimensi moral feeling dan moral emotions.
= Peserta didik dalam melakukan usaha pencurahan atau ekspresi diri ke
dalam tindakan atau perbuatan moral (moral action) mencerminkan
bentuk perilaku yang bermuatan moral (moral behaviour).
2. Implikasi Praktis
Implikasi praktis dari penelitian pengembangan ini, ditemukan beberapa
prinsip penerapan Model Pembelajaran Quantum Moral Islam pada mata
pelajaran PAI di Sekolah Dasar, antara lain sebagai berikut:

a. Pembelajaran PAI dengan Model Pembelajaran Quantum Moral Islam yang
berhasil adalah pembelajaran yang didasari oleh pengalaman belajar siswa
dari kehidupan nyata sehari-hari. Prinsip ini mengandung makna bahwa dalam
mendesain proses pembelajaran keterampilan sikap dalam PAI, faktor
pengalaman sosial anak harus dijadikan pertimbangan utama dalam
menentukan strategi dan pola pembelajaran.

b. Keberhasilan Model Pembelajaran Quantum Moral Islam pada pembelajaran
PAI ditentukan oleh kemampuan guru dalam menciptakan aktivitas
pembelajaran yang mengasah potensi dhawq, shadr, fu’ad dan lubb peserta
didik. Prinsip ini mengandung pengertian, dalam mengimplementasi Model

Pembelajaran Quantum Moral Islam siswa mampu: 1) menangkap makna
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melalui pengamatan dari aktivitas melihat (terjadi proses sensasi/obyektivasi),
2) menerima informasi melalui kerja shadr yang terwujud dalam aktivitas
mendengar (proses internalisasi), 3) menganalisis hubungan antara apa yang
ada dalam tayangan yang diputar oleh guru terkait bahan ajar dengan
kehidupan sehari-harinya (proses emosi dalam Kkerja fu’ad dan
lubb/internalisasi), dan 4) mengkomunikasikan pesan/isyarat keadaan dirinya
(emosi) setelah melakukan aktivitas pembelajaran: melihat, membaca,
mendengarkan dan memperhatikan tayangan melalui  komunikasi

interpersonal (proses eksternalisasi).

c. Penggunaan media pembelajaran (flash card, poster dan stick) yang dirancang

untuk meningkatkan motivasi dan gairah belajar siswa SD dapat berpengaruh
untuk keberhasilan implementasi Model Pembelajaran Quantum Moral Islam

pada pembelajaran PAI.

C. Rekomendasi Hasil Penelitian

Terkait dengan Model Pembelajaran Quantum Moral Islam sebagai model

yang efektif untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat direkomendasikan

hal berikut;

a.

Diperlukan keterampilan bertanya guru untuk mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata yang dialami siswa,

Diperlukan keterampilan guru untuk mengupayakan pembelajaran PAI sebagali
proses obyektivasi, internalisasi dan eksternalisasi nilai afektif,

Diperlukan keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran yang

bervariatif untuk menciptakan suasana pembelajaran PAI yang menyenangkan.





